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ABSTRACT

The objective of this research are, 1) To analyze characteristic relation of condition
macroeconomic on gross premium of general insurance in Indonesia. 2) To analyze the influence
of condition of macroeconomic on gross premium of general insurance in Indonesia, with used
linier simple regression and linier multiple regression model.

The find result of this study as follow, 1) Generally, condition of macrozconomic have
positive influence on gross premium of general insurance in Indonesia. 2) Generally, condition of
macroeconomic have strong and significant influence on gross premium of general insurance in
Indonesia.

Keywords: Gross Premium, General Insurance

PENDAHULUAN : :

Perusahaan asuransi semakin berkembang di Indonesia, baik itu perusahaan milik
pemerintah maupun milik swasta. Hal ini terlihat dari data Statistik Indonesia yang dibuat
oleh Biro Pusat Statistik yang menunjukkan bahwa jumlah perusahaan asuransi terus
bertambah dari tahun ke tahun. Seiring dengan berkembangnya pemikiran masyarakat
tentang pentingnya mengalihkan risiko kepada suatu lembaga asuransi baik.itu risiko
terhadap bencana alamn maupun risiko kerugian yang mungkin ditanggung dari usaha
yang sedang ditekuninya, dan juga keinginan masyarakat untuk menambah
pendapatannya melalui kegiatan berinvestasi pada lembaga tersebut.

Pada tahun 2001 jumlah perusahaan asuransi umum di Indonesia telah mencapai
105 perusahaan dengan rincian 3 buah perusahaan milik negara, 79 perusahaan milik
swasta nasional, dan 23 buah perusahaan patungan. Jumlah penerimaan dari hasil premi
bruto asuransi umum yang terkumpul pada tahun 2001 ini juga tampak meningkat yaitu
menjadi sebesar Rp 10.352 milyar atau mengalami pertumbuhan 42,05 % dari tahun
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2000. Pada tahun 2001 ini pemasukan premi asuransi kerugian memberikan komribuSi
terbesar terhadap penerimaan premi bruto industri asuransi yaitu sebesar 44%,

Jika dibandingkan dengan tahun 1990, baik dari segi jumlah perusaha,
asuransinya maupun premi brutonya. Maka subsektor asuransi umum pada tahyn 200;
mengalami pertambahan jumlah perusahaan sebanyak 21 lembaga asuransi umum, (.

day
premi bruto subsektor asuransi umum ini pun mengalami kenaikan sebesar 671,859, dar;

tahun 1990,

Semakin kondusifnya kondisi makroekonomi Indonesia dapat mempengan},;
perkembangan berbagai Jjenis usaha, yang selanjutnya berdampak pada berbagai bisnj
Jasa keuangan termasuk Juga di dalamnya jasa asuransi, tidak terkecuali subsektq,
asuransi umum. Perusahaan asuransi menghimpun dana melalui premi-premi yap,
diperoleh secara kolektif dari anggota masyarakat pemegang polis atau keluarg,
masyarakat tertanggung yang dilindunginya. Besarnya penerimaan premi by,
menunjukkan perkembangan perusahaan asuransi itu sendiri.

Pada tabel 1 berikut akan diperlihatkan nilai pertumbuhan penerimaan premi
bruto pada saat sebelum krisis moneter Juli 1997 dan selama krisis moneter dan ekonom;
Secara rata-rata penerimaan premi bruto asuransi umum di Indonesia mengalam;

peningkatan yang pesat. Pertumbuhan penerimaan premi bruto asuransi umum tersebut
dapat diketahui dari tabel di bawah ini.

Tabel 1. Pertumbuhan Premi Bruto Asuransi Umum di Indonesia

Periode 1990-2001 (%)
No. Periode Pertumbuhan Premi Bruto

1. 1990-1991 12,19
2. 1991-1992 16,59
3. 1992-1993 15,32
4. 1993-1994 24,70
5. 1994-1995 30,42
6. 1635-1996 9,47
7. 1996-1997 12,65
8. 1997-1998 64,31
9, 1998-1999 -4.03
10. 1999-2000 13,91
11. 2000-2001 42,05

Pertumbuhan Rata-rata 21,60

Sumber : Direktorat Asuransi Depkeu RI, BPS, berbagai tahun, diolah.

Pertumbuhan rata-rata dari periode 1990-2001 sebesar 21,60%. Pertambaha’
premi yang tertinggi terjadi pada periode 1997-1998. Pada periode tersebut terjad
pertumbuhan yang positif, sebesar 64,31%. Penyebaran penerimaan premi brul?
berdasarkan cabang asuransi umum pada tahun 1995-1999 paling domin

dikontribusikan oleh premi asuransi harta benda, kendaraan bermotor, dan pengangkutd!
laut.
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Tabel 2. Kontribusi Premi Bruto Menurut Cabang Asuransi Harta Benda,
Kendaraan Bermotor, dan Pengangkutan Laut, 1995-1999 (%)

Cabang Asuransi
No. Tahun Harta Benda Kendaraan Pengangkutan
Bermotor Laut

11 1995 39,66 15,09 11,39
2 1996 3921 17,80 11,34

3 1997 33,38 19,78 11,10

4 1998 41,77 11,92 11,65

5 1999 38,97 17,79 10,43
Kontribusi Rata-rata 38,60 16,50 11,18

Sumber : Dewan Asuransi Indonesia (DAI), diolah.

Parameter makroekonomi Indonesia rata-rata menunjukkan pertumbuhan yang
positif dalam kurun waktu 1990-2001. Jumlah nilai ekspor Indonesia mengalami
peningkatan sebesar rata-rata per tahun, sebesar 6,24% selama lebih dari satu dekade
terakhir. Krisis moneter yang ditandai dengan depresiasi nilai mata uang Rupiah tethadap
Dollar Amerika yang melanda Indonesia pada pertengahan tahun 1997 seharusnya dapat
meningkatkan daya saing produk-produk ekspor Indonesia. Namun pada kenyataannya
produk-produk ekspor Indonesia sulit untuk memperbesar penjualannya. Hal itu
diperlihatkan pada periode 1997-1998, total nilai ekspor Indonesia mengalami

pertumbuhan yang negatif (-8,6%).

Tabel 3. Perkembangan Premi Bruto Asuransi Umum
dan Kondisi Makroekonomi di Indonesia

Premi Konsumsi
No Bruto Kendaraan Ekspor PMDN PMA
’ (Rp Bermotor ($ Juta) (Rp Miliar) ($ Juta)
Miliar) (Juta Unit)
1 1.341,2 8,9 25.675,3 56.510,5 8.751,1
2 1.504,7 9,3 29.142,4 41.077,9 : 8.778,0
3 1.754,4 10,2 33.967,0 29.341,7 10.323,0
4 2.023,1 10,8 36.823,0 39.450,4 8.142,9
5 2.522,8 11,9 40.053,4 53.289,1 27.353,3
6 3.290,1 13,2 45.418,0 69.853,0 39.944,7
7 3.601,7 14,5 49.814,8 100.715,2 29.928,5
8 4.057,2 16,8 53.443,6 119.872,9 33.832,5
9 6.666,2 17,6 48.847,6 60.749,3 13.563,1
10 | 6.327,5 18,2 48.665,4 53.550,0 10.890,6
11 7.287,6 19,0 62.124,0 92.327,7 15.413,1
12 | 10.352,0 21,2 56.320,9 43.934,7 5.749,6

Sumber : Direktorat Asuransi Depkeu RI, DAL, BPS, BKPM, berbagai tahun, diolah.

Sedikitnya ada 2 faktor utama yang menyebabkan fenomena ini. Pertama,
ketergantungan yang tinggi produk-produk ekspor Indonesia terhadap komponen 1mpor.

Sejak menurun drastisnya nilai Rupiah terhadap Dollar Amerika, harga-harga kompongn
1
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yang diimpor tersebut mengalami kenaikan secara dramatis. Industri di Indonesia tjg
dapat menggantikannya dengan komponen lokal karena belum dapat memeny},
kebutuhan produksi. Akibatnya, harga-harga produk ekspor Indonesia sangat tingpi
Faktor yang kedua, sejak terjadinya krisis moneter yang dindikasi dengan krisis maté
uang Rupiah, aktifitas impor menjadi kolaps. Sehingga terjadi kelangkaan kompope,
yang diperlukan oleh produk-produk ekspor Indonesia. Dampaknya harga-harga
komponen impor tersebut melambung tinggi dan biaya yang harus dikeluarkan indygy,
tersebut menjadi bertambah besar. Akibatnya industri-industri yang berorientasi ekspo,
menghadapi masalah yang serius, karena produk-produk mereka kehilangan daya saing
dari segi harga di pasar internasional.

Seiring dengan semakin normalnya kondisi perekonomian dan kondusifnya
situasi politk dan keamaanan di Indonesia yang ditandai dengan meningkatny,
pendapatan riel masyarakat memberikan efek terhadap pertambahan  konsums;
masyarakat terhadap kendaraan bermotor selama lebih dan 10 tahun terakhir i
menunjukkan pertumbuhan yang positif, yaitu sebesar 8,28%. Pertumbuhan yang paling
pesat terjadi pada periode 1996-1997, dengan persentase pertumbuhan 15,86%.

Pengeluaran konsumsi masyarakat untuk membeli kendaraan bermotor dari tahun
ke tahun dalam 12 tahun terakhir terus mengalami kenaikan. Hal tersebut dapat diketahui
dari tabel berikut ini.

Tabel 5. Pertumbuhan Konsumsi Kendaraan Bermotor di Indonesia
Periode 1990-2001

No. Periode Pertumbuhan Konsumsi Kendaraan Bermotor
1 1990-1991 4 49
2 1991-1992 9,68
3 1992-1993 5,88
4 1993-1994 10,19
-5 1994-1995 . 10,92 y
6 1995-1996 9,85
7 1996-1997 15,86 |
8 1997-1998 4,76 ]
9 1998-1999 3,41 ]
10 1999-2000 4,40 A
11 2000-2001 A 11,58 L
Pertumbuhan Rata-rata 8,28

Sumber : Biro Pusat Statistik (BPS), berbagai tahun, diolah.

TINJAUAN PUSTAKA
a. Landasan Teori
1. Pendekatan Asuransi

Untuk melihat bagaimana seseorang yang ingin mengalokasikan risikoﬂﬁi
melalui asuransi, terlebih dahulu dilihat bagaimana peril atau segala sesnatu yans bi
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menimbulkan  kerugian dan juga hazard atau suaty ke
: Y . § adaan  yang .
kemungkinan terjadinya kerugian. Berdasarkan bentuk atau sifatnya yma‘i ) llnc'nm:;bfd%
dibedakan ke dalam beberapa jenis, yaitu : ’ 1azard ini
a. Physical hazard, yaitu hazard yang berbentuk fisik dan men .
: . randun letif
misalnya : kerusakan secara fisik karena terbakar, { ¥ § unsur obyektif,

abrakan, dan seterusnya.
b. Mgrall\ltl_e;‘zard, ad‘z:lah haz(?fd yang menyangkut diri seseorang dan mengg’ndung unsur
subyektil, contohnya : dengan sengaja menubrukkan mobil k agar bis
mendapat ganti kerugian., ¢ pohon, agar bisa

¢. Morale hazard, yakni tabiat atau kebiasaan sescorang y
mengakibatkan lfemungkinan terjadinya kerugian bertambah besar.

d. Legal hazard, ialah keadaan peraturan perundang-undangan yang menyebabkan

kemungkinan kerugian itu bertambah besar.

. Sctf:lah melihat keadaan yang menyebabkan terjadinya kerugian, maka juga

dilhat bagaimana seseorang dapat merasakan kepuasannya dari suatu obyek atau utilitas

yang terb.agi menjadi beberapa karakteristik, yaitu karakteristik yang pertama dikaitkan

dengan sikap investor terhadap risiko. Dalam hal ini sikap investor dapat dibedakan

menjadi beberapa jenis, yaitu sikap tidak menyukai risiko (risk averse), sikap yang

indifferent terhadap risiko (risk neutral), dan sikap yang menyukai risiko (risk seeker).

Sikap investor ini dikaitkan dengan besarnya hasil yang diharapkan dari investasi yang
ditanamkannya.

ang kurang hati-hati sehingga

2. Friedman-Savage

Teori lain yang mendukung penulisan ini yaitu yang dikemukakan oleh
Friedman-Savage juga mengeluarkan hipotesis mengenai utilitas yang dihubungkan
dengan risiko. Hipotesis ini menjelaskan “Bagaimana seorang individu mengalokasikan
pendapatannya ke dalam dua hal, yaitu : pilihan-pilihan yang mengandung risiko,
misalnya antara membeli premi asuransi atau membeli lotre”. Dan dalam hal ini penulis
menekankan pengamatan kepada hasrat masyarakat untuk mengambil asuransi sebagai
pilihannya, dengan memproxikan mengambil asuransi sebagai penerimaan premi
asuransi. Penjelasan Friedman-Savage dapat dilihat pada gambar 1.

Friedman dan Savage percaya bahwa kurva denmgan titik balik sedemikian
tersebut paling tidak menggambarkan fungsi. kepuasan dari .golongqn. yang miskin,
menengah, dan kaya. Golongan yang miskin dengar} marginal uuhty pendapat;m
(Marginal Utility of Income) yang menurun, .membeh seb_uah asuransi yang wajar
daripada menanggung risiko, bagaimana pun dia akan tertarik dengan perjudian yang
wajar yang dapat memberikan keuntungan yang besar tetapi dengan kesempatan
mendapat keuntungan yang kecil. Konsumen dengan pe_ndapatar} glenengah akan tertarik
dengan perjudian yang wajar, ia menolak untuk ;nembeli asuransi jika berhadapan dengan
tingkat kerugian yang relatif besar.
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Gambar 1. Hipotesis Friedman Savage Mengenai Utilitas yang Dihubungkan
dengan Risiko

Kon_sun.len Qengan dengan tingkat pendapatan yang tinggi mungkin akan tertarik
dengan asuransi c}argpada menanggung kerugian yang besar, ia menolak berjudi dengan
lotre yang bervariasi tetapi tertarik untuk berjudi dengan usaha yang tentunya rasional,
dengan mendapatkan laba pada tingkat kemungkinan yang kecil dari kerugian yang besar.
Karena itu, hipotesis Friedman-Savage menjelaskan seorang konsumen yang secard
bersama-sama membeli risiko (perjudian) dan juga membeli asuransi.

3. Syahriel Mochtar

Menurut Syahriel Mochtar, imbas dari kenaikan pertumbuhan penjualan otomot
berpengaruh langsung terhadap pendapatan premi. Sebab setiap konsumen yang membel
kendaraan roda duva atau empat harus di-cover dengan satu polis asuransi kendaraa
bermotor. Apalagi, kondisi keamanan di jalan raya belakangan ini makin rawal
kejahatan.

4, Irvan Rahardjo
Perusahaan asuransi umum yang menekuni sektor ritel berupa asuransi kendara®
bermotor dapat menikmati kenaikan pendapatan premi bruto pada tahun 2000 dan 2001
Itu menandakan, sebagian besar perusahaan asuransi umum telah berhasil melepaskan
‘dari beban bisnis korporat yang mati suri menyusul ketiadaan investasi proyek-proyek
baru. Pasar asuransi ritel amat menjanjikan pasca kerusuhan Mei 1998 dan tumbuboy?
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perekonomian nasional yang didorong pengeluaran konsumsi seperti penjualan kendaraan
bermotor.

5. Sadono SuKkirno
Pengaruh dari perubahan-perubahan pengeluaran agregat terhadap tingkat
kegiatan ekonomi dan tingkat pendapatan nasional dapatlah dirumuskan bahwa,

1. Pertambahan dalam konsumsi rumah tangga, investasi perusahaan, pengeluaran
pemerintah, dan ekspor akan mempertinggi kegiatan perekonomian dan tingkat
pendapatan nasional.

2. Pengurangan dalam konsumsi rumah tangga, investasi perusahaan, pengeluaran

pemerintah, dan ekspor akan menurunkan kegiatan perekonomian dan tingkat
pendapatan nasional,

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chitra Widyanti dan Ripto Gatut
Angkoso tentang variabel-variabel utama (jumlah konsumsi kendaraan bermotor, total
nilai investasi di sektor riel, jumlah trade export) yang mempengaruhi penerimaan premi
asuransi umum di Indonesia dalam kurun waktu dari tahun 1975 sampai dengan tahun
1992. Hipotesis menerangkan bahwa perubahan-perubahan variabel tersebut mempunyai
hubungan yang positif dan berpengaruh kuat serta signifikan terhadap penerimaan premi
asuransi urnum di Indonesia. Persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut :

PREMI = 7,0638380 + 0,2560502 CAR + 1,6073957 INV + 0,1696364 TRADE
Hasil lengkap regresi tersebut ditampilkan dalam tabel berikut ini :

Tabel 6. Hasil Regresi Variabel-variabel yang Mempengaruhi Premi Asuransi
Umum Dalam Kurun Waktu 1975-1992

VARIABLE COEFFICIENT | STD.ERROR T-STAT 2-TAIL SIG.
C 7,0638380 1,1010537 6,4155253 0,000
CAR 0,2560502 0,0411152 6,2276266 0,000
INV 1,6073957 0,0987261 16,281364 0,000
TRADE 0,1696364 0,1213019 1,3984644 0,184
R-squared 0,991227 Mean of dependent 12,90933

var .
Adjusted R-squared 0,989347 S.D. of dependent var 1,039028
S.E. of regression 0,107240 Sum of square resid 0,161005
Durbin-Watson stat 1,664135 F-statistic 527,2831
Log likelihood 16,90933
METODE PENELITIAN

Ruang lingkup peneclitian meliputi pengaruh kondisi makroekonomi terhadap
konsumsi jasa asuransi umum di Indonesia yang dibatasi pada tahun 1990-2001. Untuk
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kebutuhan analisis, penelitian ini menggunakan riset pustaka yang berbentuk datg tim |
series yang bersumber dari Depkeu, BPS,, DAI, penelitian terdahulu, majalah ilmiah, ¢
Pendekatan yang diperlukan untuk menganalisis data adalah Pendekatyy,
kuantitatif deskriptif dan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kua.lltitaﬁf |
desknptif dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana dan regresi liniey
berganda. Sedangkan pendekatan kualitatif deskriptif yang dipakai yaitu teori-teori yap,
relevan dengan penulisan ini. s

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Kuantitatif

Analisis Kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan pendekatan model regres;
linier sederhana (linier simple regression) dan regresi linier berganda (linier multiple
regression) dengan bantuan program komputer SPSS (Special Program for Social
Sciences), maka untuk menjawab hipotesis yang diajukan penulis diperoleh hasil regres;
sebagai berikut :

1. Pendekatan model regresi linier sederhana (Linier Simple Regression)
'.a. Pengaruh Jumlah Konsumsi Kendaraan Bermotor terhadap Penerimaan Premi
Bruto Asuransi Umum Di Indonesia Tahun 1990-2001

Hasil regresi linier sederhana dengan menggunakan variabel MOTOR sebagai
variabel independen dan variabel premi sebagai variabel dependen, yaitu sebagai berikut :

PREMI = -5092,852 + 654,794 MOTOR
SE = (832,338)(56,051)

Tt = (11,682) (1,812)
MOTOR;, = 1-sig. a=1-0,000=1=100%
R = 0,965

R? = 0,932

Hasil dari perhitungan menunjukkan nilai kostanta parameter (o) sebesar -
5092,852. Angka tersebut dapat diartikan bahwa tanpa adanya pengeluaran konsumsi.
masyarakat terhadap kendaraan bermotor, maka nilai penerimaan premi asuransi umum di
Indonesia sebesar -5092,852, dengan tingkat kesalahan (standar error) sebesar 832,338. !

Selain itu hasil perhitungan juga memperlihatkan bahwa peningkatan konsumst
terhadap kendaraan bermotor berpengaruh positif terhadap peningkatan penerimaal
premi bruto yang dapat dihimpun oleh perusahaan asuransi umum di Indonesia. Hal
tersebut diperlihatkan oleh koefisien B sebesar 654,794, dengan tingkat kesalahan

(standar error) sebesar 56,051. Artinya setiap kenaikan 1% dari total nilai ekspor

Indonesia akan dapat meningkatkan nilai penerimaan premi bruto asuransi umum

sebanyak Rp 654,794 miliar. ' .
Variabel MOTOR mempengaruhi perubahan variabel PREMI pada tingkat

keyakinan sebesar 100%. Bila dilihat dari nilai tyi,g yang didapat sebesar 11,682. lziil;%;‘:j
menggunakan derajat kebebasan (degree of freedom) sebesar n-2 = 12-2 = 10 (:laﬂlzan e

akan uji t satu sisi, maka t (0,05 ; 10) didap

i 5% serta men ' |
keyakinan sebesar 95% ggun Tabel < Thitung, Artinya teletak d

1,812 yang dapat diartikan bahwa 1,812 < 11,682 atau

b
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daerah kritis yang menunjukkan bahwa Ho ditolak atau Ha dj

: terima. Dengan demiki
bertambah atau berkurangnya konsumsi terhadap kendaraan bermotorg mempllmya:i

pengaruh terhadap penerimaan premi yang dapat dihimpun oleh perusahaan asuransi
umum di Indonesia.

Diperoleh pula nilai R yaitu korelasi variabel PREMI dengan variabel MOTOR
didapat hasil sebesar 0,965 atau 96,5%. Artinya ada keeratan hubungan yang sangat kua;
antara perubahan variabel PREMI dengan perubahan variabel MOTOR, sebesar 96,5%.

Kemudian besarnya pengaruh dari variabel MOTOR terhadap variabel PREMi
dapat juga diketahui melalui koefisien determinasi (R?) sebesar 0,932 atau sama dengan
93,2%. Dengan kata lain perubahan pada variabel PREMI dikontribusikan sebesar 93,2%
oleh perubahan variabel MOTOR. Sedangkan sisanya sebesar 6,8% dijelaskan oleh
variabel lainnya di luar model. '

Selanjutnya untuk untuk melihat kecocokan model dapat dilihat dengan
membandingkan koefisien determinasi (R®) dengan Adjusted R’. Hasil analisis
menunjukkan bahwa koefisien Adjusted R* = 0,925 lebih kecil dan tidak jauh dengan
koefisien determinasi (R?) yang sebesar 0,932. Hal ini mengindikasikan bahwa model
yang digunakan dalam penelitian ini cocok dan mendekati keadaan yang sebenarnya.

1.b. Pengaruh Nilai Total Ekspor terhadap Penerimaan Premi Bruto Asuransi
Umum Di Indonesia Periode 1990-2001

Hasil regresi linier sederhana dengan menggunakan variabel EKSPOR sebagai
variabel independen dan variabel premi sebagai variabel dependen, didapat hasil sebagai
berikut :

PREMI = -5090,550 + 0,212 EKSPOR

SE = (2008,073) (0,044)

Trest = (4,797 (1,812)

EKSPORg, = 1-sig.a=1-0,001=0999=99,9%

R = 0,835

R? = 0,697

Adjusted R = 0,667 .

Output dari perhitungan tersebut menunjukkan nilai kostanta parameter (o)
sebesar -5090,550. Angka tersebut dapat diartikan bahwa tanpa adanya penerimaan
devisa dari ekspor, maka nilai penerimaan premi asuransi umum di Indonesia sebesar -
5090,550, dengan tingkat kesalahan (standar error) sebesar 2008,073.

Selain itu hasil perhitungan tersebut juga memperlihatkan .bahwa peningkatan
total nilai ekspor berpengaruh positif terhadap pem'_ngkatan premi b_ruto yang dapat
dihimpun oleh perusahaan asuransi wnum di Indonesia. Hal tersebut diperlihatkan gleh
koefisien § sebesar 0,212 dengan tingkat kesalahan (st.andar €rror) sebesar- 0,044. Arm'lyg
setiap kenaikan 1% dari total nilai ekspor I:kdc;{les&az lsaécanﬂflapat meningkatkan nilai

nerim i asuransi umum sebanyak Rp 0,212 miliar. '
o :/a:ngfe? ‘tE);(ug;’OR mempengaruhi perubahan variabel PREMI pada tingkat
kepercayaan sebesar 99,9%. Bila dilihat dari nilai thing Yang dldapat_sebcsai 1467(197.
Dengan menggunakan derajat kebebasan (degree of freedom) sebesar n-2 = 12-2 =10 dan

tingkat keyakinan sebesar 95% serta menggunakan uji t satu sisi, maka t (s ; ;‘2
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: -an nilai 1,812 yang dapat diartikan bahwa 1,812 < 4,797 atau Typy < Tiuel
gll»g?]s?,ﬂ;?llctak di daer aﬁ, kritis yang menunj_uk.kan bahwa Ho ditolgk atau Ha dite itung,
Dengan demikian tinggi-rendahnya total nilai ekspor mempunyai pen_garuh ter_h
penerimaan premi yang dapat dihimpun oleh perqsahaan asuransi umum d} Indonesia,

Diperoleh pula nilai R yaitu korelasi variabel PREMI dengan variabel EKSPOR’_
didapat hasil sebesar 0,835 atau 83,5%. Berarti terdapat keeratax! hubungan yang sangyy
kuat antara perubahan variabel PREMI dengan perubahan varniabel EKSPOR sebesar
83,5%.

Kemudian besarnya pengaruh dari variabel EKSPOR terhadap variabel PREMy;
dapat juga diketahui melalui koefisien determinasi (R) sebesar 0,697 atau sama dengay
69,7%. Ini berarti 69,7% perubahan pada variabel PREMI dipengaruhi oleh perubahay
variabel EKSPOR. Sedangkan sisanya sebesar 30,3% dijelaskan oleh variabel lainnya g
luar model.

Selanjutnya untuk untuk melihat kecocokan model dapat dilihat dengay
membandingkan koefisien determinasi (R®) dengan Adjusted R’. Hasil analisig
menunjukkan bahwa koefisien Adjusted R = 0,667 lebih kecil dan tidak jauh berbeda
dengan koefisien determinasi (R®). Hal ini mengindikasikan bahwa model yang
digunakan dalam penelitian ini cocok dan mendekati keadaan yang sebenarnya.

Lec. Pengaruh Total Nilai Investasi PMDN terhadap Premi Bruto Asuransi Umum
Di Indonesia Dalam Kurun Waktu 1990-2001

Hasil regresi linier sederhana dengan menggunakan variabel PMDN sebagai
variabel independen dan variabel PREMI sebagai variabel dependen, didapat hasil
sebagai berikut :

PREMI = 3031,088 + 0,020 PMDN

SE = (2197,303) (0,032)

Tiest = (0,611) (1,812)

PMDNj;, = 1-sig. a=1-0,555=0445 = 44 5%
R = 0,190

R? = 0,036

Adjusted R = -0,060

Hasil perhitungan program komputer SPSS menunjukkan nilai kostanta
parameter (o) sebesar 3031,088. Angka tersebut dapat diartikan bahwa tanpa adanya
aliran dana investasi dari PMDN, maka nilai penerimaan premi asuransi umum di
Indonesia sebesar Rp 3031,088 miliar, dengan tingkat kesalahan (standar error) sebesar
2197,303. |

Selain itu hasil perhitungan tersebut juga menunjukkan bahwa peningkatan total
nilai investasi PMDN yang dapat dihimpun berpengaruh positif terhadap peningkatan
premi bruto yang dapat diterima oleh perusahaan asuransi umum di Indonesia. Hél
tersebut diperlihatkan oleh koefisien B sebesar 0,020, dengan tingkat kesalahan (standgr_*
error) sebesar 0,032. Artinya setiap pertambahan 1% dari total nilai ekspor Indonesi
akan dapat meningkatkan nilai penerimaan premi bruto asuransi umum sebanyak RP
0,020 miliar. .
Variabel PMDN mempengaruhi perubahan variabel PREMI pada flevel

=,
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significant  sebesar 44,5%. Bila dilihat dari nilai ty;y,, yang didapat sebesar 0,611.
Dengan menggunakan derajat kebebasan (degree of freedom) sebesar n-2 = 12-2 = 10 dan
tingkat keyakinan sebesar 95% serta menggunakan uji t satu sisi, maka t (s ; 10)
didapatkan nilai 1,812 yang dapat diartikan bahwa 1,812 > 0,611 atau Tupet > Thitung,
artinya teletak di daerah penerimaan yang menunjukkan bahwa Ho diterima atau Ha
ditolak. Dengan demikian tinggi-rendahnya perubahan jumlah nilai investasi PMDN tidak
berpengaruh terhadap perubahan penerimaan premi bruto yang dapat dihimpun oleh
perusahaan asuransi umum di Indonesia.

Diperoleh pula nilai R yaitu korelasi variabel PREMI dengan variabel PMDN,
didapat hasil sebesar 0,190 atau 19%. Berarti terdapat keeratan hubungan yang lemah
antara perubahan variabel PREMI dengan perubahan variabel PMDN yakni hanya
sebesar 19%.

Kemudian besarnya pengaruh dari variabel PMDN terhadap variabel PREMi
dapat juga diketahui melalui koefisien determinasi (R?) sebesar 0,036 atau sama dengan
3,6%. Ini berarti perubahan pada variabel PREMI dipengaruhi oleh perubahan variabel '
PMDN sebesar 3,6%. Sedangkan sisanya sebesar 96,4% dijelaskan oleh variabel lainnya
di luar model. -

Selanjutnya untuk untuk melihat kecocokan model dapat dilihat dengan
membandingkan koefisien determinasi (R?) dengan Adjusted R’. Hasil analisis
menunjukkan bahwa koefisien Adjusted R* = -0,060 memang lebih kecil, namun jauh
berbeda dengan koefisien determinasi (R®. Hal ini mengindikasikan bahwa model yang
digunakan dalam penelitian tidak cocok dan tidak mendekati keadaan yang sebenamya.

1.d. Pengaruh Total Nilai Investasi PMA terhadap Penerimaan Premi Bruto
Asuransi Umum Di Indonesia

Hasil regresi linier sederhana dengan menggunakan variabel PMA sebagai
variabel independen dan variabel premi sebagai variabel dependen, didapat hasil sebagai

berikut :

PREMI = 4926,833 - 0,037 PMA
SE = (1584,828)  (0,076)

TPase = (-0,490) (1,812)

PMA,;, = 1-sig.a=1-0,635=0,365=2365%
R = 0,153

R? = 0,023

Adjusted > = -0,074

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan nilai kostanta parameter. (o) sebesar
4926,833. Angka tersebut dapat diartikan bahwa tanpa adanya aliran dana investasi dari
PMA, maka nilai penerimaan premi asuransi umum di Indonesia sebesar Rp 4926,833
miliar, dengan tingkat kesalahan (standar error) sebesar 1584,828.

Selain itu hasil perhitungan tersebut juga menunjukkan bahwa peningkatan total
nilai investasi PMA yang dapat dihimpun berpengaruh negatif terhadap peningkatan
penerimaan premi bruto yang dapat diterima oleh perusahaan  asuransi umum di
Indonesia. Hal tersebut diperlihatkan oleh koefisien f sebesar -0,037 dengan tingkat

kesalahan (standar error) sebesar 0,076. Artinya setiap pertambahan 1% dari total nilai
69
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ekspor Indonesia ak
an dapat menury ai ,
sebanyak Rp 0,037 miliar. nkan nilai penerimaan premi bruto asuransi

Variabel PMA mem

keyakin pengaruhi  perubahan variabel PREM -
D;gaﬂaﬂ?eszzzia;ks6hs‘y" Bila dilihat dari nilai thiung yang didapatlwggg:r flongkat

tingk i " cerajat kebebasan (degree of freedom) sebesar n-2 = 12.) = A%
ngkat keyakinan sebesar 9 . 2:2=19 day

ol fi% sert.a r.nenggunakan uji t satu sisi, maka t 005 .
artinya teletak di daerah p%ne?irﬁt Clartikan bahwa 1,812 > -0,490 atau Ty > Th;'m:%
ditolak. D an aan yang menunjukkan bahwa Ho diterima aty, 1
éngan demikian perubah 135" . : U Hy
terhad . Perubahan total nilai investasi PMA tidak berpen
adap perubashan penerimaan premi bruto yang dapat dihimpun oleh .
asuransi umum di Indonesig. ’ ’ PeTusahagy

D' [P . " .
didapat b ;Is’;r‘lleeéle Plﬂao nilai R yaitu korelasi variabel PREMI dengan variabel PMy
perubah cvesar 0,153 atau 15,3%. Berarti keeratan hubungan hubungan antarg
e d'an t‘w‘).fanabel PREMI dengan perubahan variabel PMA hanya sebesar 1539, |
i t:hlén csamya pengaruh dari variabel PMA terhadap variabel PREMi dapat jug,
) etahui melalui koefisien determinasi (R®) sebesar 0,023 atau sama dengan 2,3%, Inj

erarti perubahan pada variabel PREMI dipengaruhi oleh perubahan variabel PMD
hanya sebesar 2,3%. Sedangkan sisanya sebesar 97,7% dijelaskan oleh variabel lainnya di
luar model.

St?lanjutnya untuk untuk melihat kecocokan model dapat dilihat dengan‘
membandingkan koefisien determinasi (R®) dengan Adjusted R’. Hasil analisi |
menunjukkan bahwa koefisien Adjusted R*> = -0,074 memang lebih kecil, namun jauh |
berbeda dengan koefisien determinasi (R?). Hal ini memperlihatkan bahwa model yang
digunakan dalam penelitian ini tidak cocok dan tidak mendekati keadaan yang
sebenarnya.

|

2. Pendekatan Model Regresi Linier Berganda (Linier Multiple Regression) dalam |
Analisis Pengaruh Variabel Kondisi Makroekonomi dan Dummy Terhadap
Variabel Premi Bruto Asuransi Umum Di Indonesia {
Variabel kondisi makroekonomi yang digunakan adalah jumlah konsumsi |
kendaraan bermotor, total nilai ekspor, jumlah nilai investasi PMDN dan PMA |
Sedangkan variabel dummy yang dipakai yakni situasi politik dan kondisi keamanan d :
Indonesia. Hasil regresi linier berganda (linier multiple regression) dengan menggunaka |
variabel makroekonomi tersebut sebagai variabel independen dan variabel premi sebagal§
variabel dependen, didapat hasil sebagai berikut : |
PREMI = -4130,636 + 838,993 MOTOR - 0,052 EKSPOR - 0,013PMDN — |
0,014PMA - 725,822 DUMMY ?

SE = (498262)  (109,819) (0,044) (0,007)
(0,016) (265,790)

Fye = 1-sig.a=1-0,000=1=100%

R = 0,995

R? = 0,989

Adjusted R*> = 0,981

DW = 2,552
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ain itu hasil perhitungan Juga mem

Sel . .
_ perlihatkan bahwa
MOTOR berpengaruh positif perubahan variabel

terhafiap peningkatan penerimaan

; B S 1a. sebut diperlihatkan oleh
koefisien B dari variabel MOTOR sebesar 838,993 dengan tin >

_ \ gkat kesalahan (standar
error) sebesar 109,819. Artinya setiap kenaikan 1% dari konsumsi kendaraan bermotor di
Indonesia akan dapat menin

gkatkan penerimaan premi bruto asuransi umum dj Indonesia
sebanyak Rp 838,993 miliar,

Output dari perhitun

gan tersebut pula memperlihatkan turun-naiknya variabel
EKSPOR memiliki pen

_ 1liki pengaruh yang negatif terhadap perubahan variabel PREMIL Hal ini
dapat diketahui dari nilai koefisien B dari variabel EKSPOR sebesar -0,052. Berarti setiap

pertambahan 1% dari total nilai ekspor Indonesia akan menyebabkan berkurangnya
penerimaan premi bruto asuransi umum dj Indonesia sebesar Rp 0,052 miliar.

Hasil olahan program komputer SPSS tersebut menunjukkan perubahan pada
variabel PMDN berpengaruh negatif terhadap penerimaan premi bruto asuransi umum di
Indonesia. Fenomena tersebut diperlihatkan oleh nilai koefisien B dari variabel PMDN
sebesar -0,013. Hal itu mengindikasikan bahwa pada saat pertumbuhan 1% dari jumlah
nilai investasi PMDN akan menurunkan penerimaan premi bruto asuransi umum senilai
Rp 0,013 miliar.

~ Perolehan dari analisis regresi linier berganda tersebut juga menunjukkan
perubahan variabel PMA terhadap variabel PREMI mempunyai hubungan yang negatif
yang diukur melalui nilai koefisien B dari variabel PMA yang sebesar -0,014. Artinya
setiap kenaikan 1% dari total nilai investasi PMA di Indonesia akan dapat menyebabkan
pertumbuhan yang negatif dari penerimaan premi bruto sebesar  Rp 0,014 miliar. '

Dilihat dari nilai Fg; didapatkan nilai sebesar 1 atau 100%. Artmye} vaqabel
MOTOR, EKSPOR, PMA, dan PMDN secara bersama-sama mempengaruhi variabel

el of significant sebesar 100%.
PREMI l]’;gzr I:I‘; hl {; ulg;n {:‘ﬂai R yaitu korelasi vaﬁabel PREN{I dengan variabel
makroekonomi, didapat hasil sebesar 0,995 z}tau 99,5%. Berarti terdapat keer_atan
hubungan yang sangat kuat antara per;;;)qsllan variabel PREMI dengan perubahan variabel
i ita sebesar 99,5%.
makroekg:nrﬁl d;:lrlsell));l:aﬁl}g pengaruh dari seluruh. valiab'el makroe.kon.omi2 tersebut
terhadap variabel PREMi dapat juga diketahui mela}m koefisien determmas_: (Rl) s%g;ahr
0,989 atau sama dengan 98,9%. Dengan kata lain perubahan pada variabel PREMI
dikontribusikan. sebesar 98,9% oleh perubahan scluruh vaiiabe! maksockonomi dan
variabel dummy di atas. Sedangkan sisanya sebesar 1,1% dijelaskan oieh variabel lainny
di luar model. . . ilihat dengan

Sy ke e . e i
membandingkan koefisien determinast g 2, 9811181ebih kel dan tidak jauh berbeda
menunjukkan bahwa koefisien Adjusted R* = 0,
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dengan koefisien determinasi (R®) yang sebesar 0,989. Hal ini mengin.dikasikan bahy,
model yang digunakan dalam penelitian ini cocok dan mendekati keadaan Vang
sebenarnya.

Analisis Kualitatif Deskriptif
1. Hipotesis Friedman-Savage

Friedman-Savage mengeluarkan hipotesis mengenai utilitas. yang dihubungk,,
dengan risiko. Hipotesis ini menjelaskan “Bagaimana seorang individu mengalokasik,
pendapatannya ke dalam dua hal, yaitu : pilihan-pilihan yang mengandung risik,
misalnya antara membeli premi asuransi atau membeli lotre”. N

Hasil perhitungan kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linie
sederhana dan regresi linier bergenda yang dihubungkan dengan hipotesis Friedman
Savage menunjukkan bahwa bertambahnya konsumsi kendaraan bermotor sebagai sala
satu indikator semakin meningkatnya pendapatan seseorang, mempunyai Kontribu
terhadap meningkatnya konsumsi jasa asuransi umum. Hal tersebut diperlihatkan ole
pertumbuhan penerimaan premi bruto yang berkorelasi positif dengan pertambaha
konsumsi kendaraan bermotor.

2. Hipotesis Syahriel Mochtar .

Menurut Syahriel Mochtar, imbas dari kenaikan pertumbuhan penjualan otomoti
berpengaruh langsung terhadap penerimaan premi. Sebab setiap konsumen yang membel
kendaraan roda dua atav empat harus di-cover dengan satu polis asuransi kendaraa
bermotor. Apalagi, kondisi keamanan di jalan raya belakangan ini makin rawa
kejahatan, Harga kendaraan bermotor semakin lama kian bertambah mahal. Begitu pul
dengan biaya perbaikannya. Dengan demikian, risiko yang harus ditanggung oleh setia
pemilik kendaraan bermotor pun makin besar. Potensi risiko itu tidak saja menginta
ketika kendaraan bermotor itu dikendarai di jalan, tetapi juga saat di parkir di rumah ata
saat parkir di pinggir jalan, atau di pusat perparkiran saat berbelanja, bekerja, ata
melakukan kegiaian lain. Saat mengemudikan kendaraan bermotor di jalan, hati-hati saj
tidaklah cukup. Karena, bisa saja pengemudi lain yang tidak hati-hati, atau kendaraa
bermotor tiba-tiba terjebak dalam kerusuhan, atau di tengah-tengah perkelahian and
sekolah. Dengan membayar premi sebesar ratusan ribu rupiah, pemilik kendarad
bermotor dapat memperbaiki kerusakan kendaraannya yang biayanya mencapai jutad!
rupiah.

3. Hipotesis Irvan Rahardjo

Perusahaan asuransi umum yang menekuni sektor ritel berupa asuransi kendaradf
bermotor dapat menikmati kenaikan penerimaan premi bruto pada tahun 2000 dan 2001
Itu menandakan, sebagian besar perusahaan asuransi umum telah berhasil melepaskan &®
dari beban bisnis korporat yang mati suri menyusul ketiadaan investasi proyek-proy°
baru. Pasar asuransi ritel amat menjanjikan pasca kerusuhan Mei 1998 dan tumb aﬂz

perekonomian nasional yang didorong pengeluaran konsumsi seperti penjualan kendaf
bermotor. oy
fi

Hipotesis ini terbukti secara matematis dan statistik. Semiakin antisip?
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masyarakat terhadap bahaya yang mengancam kendaraan bermotor yang mereka
konsumsi tersebut, maka kepercayaan terhadap asuransi sebagai perlindungan risiko
kerusakan atau kehilangan terus meningkat.

4. Hipotesis Sadono Sukirno

Pengaruh dan perubahan-perubahan pengeluaran agregat terhadap tingkat kegiatan
ekonomi dan tingkat pendapatan nasional dapatlah dirumuskan bahwa,

1) Pertambahan dalam konsumsi rumah tangga, investasi perusahaan, pengeluaran
pemerintah, dan ekspor akan mempertinggi kegiatan perekonomian dan tingkat
pendapatan nasional.

2) Pengurangan dalam konsumsi rumah tangga, investasi perusahaan, pengeluaran
pemerintah, dan ekspor akan menurunkan kegiatan perekonomian dan tingkat
pendapatan nasional.

Hipotesis ini diverifikasi oleh analisis regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda. Semakin tingginya konsumsi rumah tangga untuk membeli kendaraan
bermotor, diikuti pula dengan positifnya pertumbuhan penerimaan premi bruto asuransi
umum di Indonesia.

Untuk variabel ekspor dengan menggunakan regresi linier sederhana mempunyai
hubungan yang kuat dan positif. Namun berdasarkan perhitungan analisis regresi linier
berganda mengalami perubahan dan kurang bersesuaian dengan hipotesis. Hal tersebut
bukan ingin menunjukkan bahwa hipotesis ini salah atau tidak tepat, melainkan karena
pada 1992 kepercayaan terhadap lembaga keuangan sedikit terusik oleh terlikuidasinya
Bank Summa yang disebabkan oleh non performing loans (kredit macet). Kejadian
tersebut juga memberikan efck menurunnya kredibelitas terhadap lembaga asuransi di
Indonesia, tidak terkecuali perusahaan pertanggungan jasa di subsektor asuransi umum
ini. Selain itu, mulai tahun 1998 peningkatan penerimaan premi bruto asuransi umum di
Indonesia lebih banyak dikontribusikan oleh bertambahnya konsumsi kendaraan
bermotor. Fenomena ini diakibatkan perusahaan asuransi umum di Indonesia lebih
banyak berkonsentrasi untuk merebut captive market di sektor ritel, berupa asuransi yang
mempertanggungkan kerugian terhadap kendaraan bermotor.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kondisi makroekonomi pada umumnya berpengaruh positif terhadap penerimaan
premi asuransi umum di Indonesia yang ditunjukkan oleh koefisien B.

Kondisi makroekonomi secara umum mempunyai pengaruh yang kuat dan

signifikan terhadap pendapatan premi asuransi umum di Indonesia yang diperlihatkan
oleh koefisien determinasi R* .

Saran

I. Perekonomian Indonesia harus ditopang dengan fundamental ekonomi yang kuat,
seperti  kondusifnya iklim investasi, pertumbuhan ekonomi yang tinggi, dan
meratanya distribusi pendapatan. Sehingga dapat menimbulkan multiplier pada
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perekonomian yang pada akhirnya akan mempengaruhi perkembangan berbaga;
usaha, tidak terkecuali sub sektor asuransi umum.

2. Penulis merckomendasikan kepada perusahaan asuransi umum untuk melak
afiliasi dengan sektor perbankan melalui sistem bancassurance, yaitu penjualan
produk-produk asuransi yang diproduksi sendiri oleh perusahaan asurans; yman
dimiliki bank melalui saluran distribusi yang dimiliki bank. Aliansi saluran distribu] :
memberikan tambahan sumber penerimaan tanpa harus mengeluarkan biaya umUS]:
membangun tambahan sistem distribusi (kantor cabang baru).

jenis
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